5.1.

BABS
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data yang telah dikumpulkan, dapat

ditarik simpulan sebagai berikut:

a.

Motivasi yang mendorong penerapan bangunan hijau di Indonesia sangat
beragam dan saling berhubungan. Motivasi ini mencakup kebutuhan
mendesak untuk melindungi lingkungan dan ekosistem, mengontrol
perubahan iklim dengan mengurangi emisi karbon dan konsumsi energi,
serta meningkatkan kualitas udara dalam ruangan untuk meningkatkan
kesehatan. Selain itu, imperatif moral dan kesadaran sosial yang tumbuh
mendorong praktik berkelanjutan sebagai gerakan bertanggung jawab.
Bangunan hijau juga menawarkan peluang untuk masa depan yang lebih
baik melalui inovasi, penciptaan lapangan kerja, dan identitas kolektif.

Penerapan bangunan hijau di Indonesia menghasilkan berbagai manfaat.
Pertama, bangunan hijau meningkatkan kualitas dan nilai secara
keseluruhan, membuatnya lebih menarik bagi investor dan penghuni.
Kedua, penggabungan praktik berkelanjutan menghasilkan penghematan
dalam biaya operasi, pemeliharaan, dan perbaikan, memastikan
penghematan keuangan jangka panjang. Ketiga, bangunan ramah
lingkungan menawarkan biaya siklus hidup yang lebih rendah. Selain itu,
bangunan hijau menghadirkan peluang investasi yang menjanjikan.
Selanjutnya, bangunan hijau berdampak positif bagi penghuni dengan
meningkatkan produktivitas, mendorong lingkungan dalam ruang yang
lebih sehat dan nyaman. Biaya energi tahunan dapat berkurang secara
signifikan karena penggunaan energi yang efisien, sementara biaya air dan
air limbah diminimalkan melalui sistem pengelolaan. Pada akhirnya,
bangunan hijau memprioritaskan kenyamanan, kesehatan, dan
kesejahteraan individu, secara signifikan meningkatkan kualitas hidup

mereka secara keseluruhan.
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C.

Penerapan bangunan hijau di Indonesia memang menawarkan banyak
manfaat, namun juga memiliki tantangannya sendiri. Ketersediaan saluran
pembiayaan merupakan rintangan yang signifikan, karena bangunan hijau
yang memerlukan biaya awal lebih tinggi. Meskipun permintaan pasar
untuk bangunan ramah lingkungan terus meningkat, masih ada kebutuhan
akan kesadaran dan pendidikan yang lebih besar untuk mendorong adopsi
yang lebih luas. Selain itu, dorongan konstan untuk inovasi produk dan
material, serta memperoleh sertifikasi yang diperlukan, dapat menimbulkan
hambatan dalam menemukan opsi yang paling sesuai dan berkelanjutan.
Selain itu, dampak peraturan dan kebijakan pemerintah, meski bermanfaat
dalam mempromosikan bangunan hijau, terkadang bisa rumit untuk
dinavigasi dan bervariasi dari satu daerah ke daerah lain.

Terdapat suatu pola dari penerapan bangunan hijau di Indonesia, yaitu
berorientasi pada bisnis dan ekonomi. Motivasi membangun bangunan hijau
sebagai bentuk dari identitas dan reputasi selaras dengan budaya negara
yang berorientasi bisnis, mendorong para pemangku kepentingan untuk
merangkul praktik bangunan hijau untuk meningkatkan posisi pasar
mereka. Motivasi ini berkorelasi dengan manfaat ekonomi dari
penghematan biaya dan efisiensi sumber daya, menciptakan kasus ekonomi
yang menjanjikan untuk praktik berkelanjutan. Namun, tantangan seperti
peraturan yang tidak jelas dan dukungan keuangan yang terbatas
menghambat realisasi penuh inisiatif berkelanjutan. Pola ini menunjukkan
bahwa di Indonesia, penerapan bangunan hijau belum cukup berorientasi

pada sadar akan lingkungan.

5.2. Saran

Peneliti mengakui adanya keterbatasan dalam lingkup pembahasan dan jumlah
responden. Sementara upaya telah dilakukan untuk mengeksplorasi motivasi,
manfaat, dan tantangan penerapan bangunan hijau, masih banyak isu yang belum
tercakup dalam penelitian ini. Misalnya, perbandingan komprehensif antara
bangunan hijau dan bangunan konvensional yang dapat memberikan wawasan

berharga tentang keunggulan konstruksi berkelanjutan dibandingkan metode
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tradisional. Selain itu, dampak dari program insentif pemerintah terhadap adopsi
bangunan hijau secara luas belum sepenuhnya dieksplorasi, meninggalkan potensi
kesenjangan dalam memahami pengaruh langkah-langkah kebijakan terhadap
inisiatif keberlanjutan. Penting untuk mengenali keterbatasan ini sebagai peluang
untuk penelitian di masa depan dan untuk mendorong studi lebih lanjut yang
menggali lebih dalam bidang ini, mendorong pemahaman yang lebih komprehensif
tentang implementasi bangunan hijau dan potensinya untuk mendorong perubahan

lingkungan dan sosial yang positif.
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